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1. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Kemajuan industri perfilman di Indonesia yang cukup pesat memberikan manfaat
kepada para sineas di berbagai wilayah (Puspitasari et al., 2024). Dengan begitu
akan banyak peluang usaha baru yang masuk dari berbagai macam daerah, yang
membuat bertambahnya sumber daya manusia dari setiap daerah. Dengan
pertumbuhan ini banyak aktivitas baru yang muncul dalam industri perfilman
dimulai dari kegiatan yang mengandalkan fisik, pemakaian alat-alat dengan kondisi
yang kurang baik, hingga lokasi yang kurang aman dan nyaman. Maka dari itu,
kebutuhan K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) meningkat di industri film
indonesia.

Kasus kecelakaan kerja di industri film indonesia terbaru terjadi pada akhir
agustus 2024. Seorang pekerja film bernama Rifqi Novara kehilangan nyawanya
diakibatkan karena kelelahan saat berada di lokasi syuting (Imanjaya & Pangabean,
2025). Dengan adanya kecelakan tersebut, membuat penerapan K3 menjadi sangat
penting untuk mengurangi resiko terjadinya kecelakaan di lingkungan kerja.
Dengan begitu kebutuhan K3 setiap produksi juga akan meningkat. Para kru dan
aktor di produksi film layak mendapatkan jaminan K3 untuk menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan nyaman kepada setiap pekerja di dalamnya.

Film The Color Ang menceritakan tentang perbedaan budaya dan agama yang
terjadi dalam keluarga, terutama antara ibu, ayah, dan anak. Salah satu tantangan
dalam produksi film ini adalah adanya pemeran anak. Tidak hanya aktor anak
namun juga K3 seluruh anggota yang bekerja di dalamnya menjadi tanggung jawab
produser. Seorang produser harus memperhitungkan segala tindakan untuk
mengurangi resiko kecelakaan.

Dengan K3 di dalam produksi film ini membuat tingkat resiko kecelakaan
sangat rendah hingga tidak terjadi resiko kecelakan. Pada realita pelaksanaannya
gagal dan tidak efektif diterapkan oleh produser di lapangan. Tuntutan kreatif,
anggaran, dan kekurangan sumber daya seringkali memaksa produser

mempertimbangkan aspek keselamatan. Hal tersebut tersebut tergambar dalam
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produksi film The Color Ang. Oleh karena itu, penulis membahas topik kegagalan

penerapan K3 sebagai laporan skripsi.
(17 1.1 RUMUSAN DAN FOKUS MASALAH

Rumusan masalah dari skripsi ini adalah bagaimana analisis kegagalan penerapan
K3 dalam produksi film 7he Color Ang? Penulisan skripsi ini berfokus pada

o tahapan pra produksi hingga produksi, meliputi kegagalan penerapan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja pada produksi film The Color Ang.

1.2 TUJUAN PENCIPTAAN

o Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran kegagalan penerapan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada produksi film 7he Color Ang.
2. LANDASAN PENCIPTAAN

2.1 Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Oleh Produser

Produser merupakan orang yang bertanggung jawab atas semua hal yang terjadi di
keseluruhan produksi film. Dimulai dari tahap pengembangan cerita hingga
penerapan protokol kesehatan kru dari masa pra produksi, produksi, pasca produksi,
hingga ke tahap distribusi sepenuhnya menjadi tanggung jawab produser (Alfani &
@ Muttaqgien, 2022). Salah satu hal penting yang harus diperhatikan oleh produser
yaitu K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja). Seorang produser film harus
menanggapi Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan penuh perhatian. Oleh
karena itu para pekerja industri film Indonesia harus dilindungi dari resiko bahaya
(Imanjaya & Pangabean, 2025).
o a Menurut Pasal 7 ayat 2 Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun (2012), tinjauan
awal kondisi K3 meliputi:
1. Identifikasi potensi bahaya, penilaian dan pengendalian risiko;
2. Perbandingan penerapan K3 dengan perusahaan dan sektor lain yang
lebih baik;

3. Peninjauan sebab akibat kejadian yang membahayakan;
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4. Kompensasi dan gangguan serta hasil penilaian sebelumnya yang
berkaitan dengan keselamatan; dan

5. Penilaian efisiensi dan efektivitas sumber daya yang disediakan.
2.2 Waktu Kerja dan Perlindungan Hukum

Menurut Imanjaya & Pangabean (2025) Kasus kematian di industri film Indonesia
terjadi pada akhir Agustus 2024 melibatkan seorang pekerja film yang kelelahan
bernama Rifqi Novara saat berada di lokasi syuting. Hal tersebut menjadi
peringatan keras. Sehingga perlu adanya kesepakatan mengenai jam kerja serta
meyiapkan asuransi kesehatan dengan antar lembaga. Juga perlu adanya skema
khusus Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan yang
disesuaikan dengan pekerja film. Langkah tersebut merupakan hal krusial untuk
menjamin keamanan setiap pekerja film yang memiliki resiko tinggi.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Pasal 69 Tahun
(2003) tentang Ketenagakerjaan, pekerja anak memerlukan syarat izin tertulis dari
orang tua atau wali, maksimal 3 jam kerja, dilakukan pada siang hari dan tidak
menganggu waktu sekolah. Menurut Nugroho Resa Septia et al. (2021) ketakutan
pada aktor anak yang sering dialami adalah lingkungan kerja yang tidak sehat
terutama pada jadwal syuting. Salah satu contohnya adalah syuting saat pagi hari
hingga larut malam. Seorang anak memiliki standar istirahat tertentu dalam
mendukung perkembangannya. Anak dalam rentan usia 6-12 tahun membutuhkan
minimal 10-11 jam untuk beristirahat dan tidur. Waktu tidur tersebut wajib
diperhatikan ketika menyusun jadwal syuting untuk aktor anak (Nugroho Resa
Septia et al., 2021).

2.3 Strategi Risk Management

Risiko secara tradisional didefinisikan sebagai ketidakpastian mengenai terjadinya
suatu kerugian (Rejda George E. et al.,, 2022). Risiko dapat dicegah dan
diminimalisir dengan bantuan Risk Management. Menurut Rejda George E. et al.
(2022) Risk Management adalah proses mengidentifikasi risiko kerugian yang

dihadapi oleh suatu organisasi dan memilih teknik yang paling tepat untuk
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menangani risiko kerugian tersebut. Menurut Bristish Standard Institution (2018),
dalam proses perancangan Risk Assessment mencakup proses Risk Identification

kemudian Risk Analysis hingga Risk Evaluation.

Risk Assessment

Risk
Identification

:
§
:
3
§

|

Gambar 2.1 Risk management process
(Sumber: Bristish Standard Institution, 2018)

Risk Identification merupakan komponen penting dalam Risk Assessment,
termasuk pemahaman kemungkinan dan imbas jangka panjang (Salamai et al.,
2021). Menurut Bristish Standard Institution (2018), tujuan utama dari Risk
Identification yaitu menentukan, mendapatkan, serta memaparkan berbagai jenis
resiko. Tujuan di balik Risk Analysis yaitu dengan mengenal sifat-sifat dan macam-
macam jenis resiko, memperkirakan ketidakjelasan, asal usul resiko, resiko itu
sendiri, probabilitas, kejadian, skenario, langkah-langkah penanganannya
kemudian seberapa efektifnya. Di dalam suatu peristiwa kejadian terdapat banyak
faktor penyebab nya dan konsekuensinya sehingga semua tujuan bisa terkena
dampaknya. Pada tahap ini Risk Evaluation bertujuan sebagai bentuk dukungan dari
beberapa macam jenis resiko yang telah dipilih. Risk Evaluation mengkaitkan
antara hasil akhir dari Risk Analysis dengan Kriteria Resiko sudah disepakati untuk
penambahan beberapa langkah-langkah yang perlu ditambah.

Kemudian, setelah mengevaluasi kriteria resiko langkah terakhir adalahnya
meyiapkan Risk Treatment atau Mitigation Strategy (Bristish Standard Institution,
2018). Mitigation Strategy merupakan proses penentuan strategi yang tepat untuk

mencegah terjadi resiko. Contohnya memberhentikan kegiatan yang beresiko,
4
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mengurangi posibilitas, membagi dampak dengan pihak ketiga seperti asuransi, dan
penerimaan resiko demi peluang strategis. Lalu, perlu adanya evaluasi
berkelanjutan mengenai efektivitas pelaksanaanya dengan memantau resiko baru
yang muncul setelah tindakan mitigasi tersebut (Bristish Standard Institution,

2018).
3. METODE PENCIPTAAN

3.1. METODE DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Penulis menggunakan metode pendekatan secara kualitatif dengan menerapkan K3
(Keselamatan den Kesehatan Kerja) dan Risk Management selama proses syuting.

Penelitian ini berfokus pada praktik kerja pra-produksi hingga produksi.
3.2. OBJEK PENCIPTAAN

The Color Ang merupakan cerita film pendek berdurasi 13-15 menit, cerita Live
Action dengan latar belakang keluarga Jambi, serta menerapkan bahasa Teochew
dan Bahasa Indonesia dalam dialognya. Menceritakan seorang ibu bernama Siu
yang yang diberi kepercayaan untuk memimpin imlek pertama tanpa mendiang
nenek favorit anaknya, Noel. Perbedaan agama antar nenek dan ibu menciptakan
konflik internal antar mereka berdua di masa lalu. Namun konflik tersebut berlanjut
karena Noel lebih percaya pada ajaran nenek dibandingkan ibunya, Siu.

Penulis sebagai produser dalam film 7he Color Ang memiliki tugas untuk
menjaga proses syuting agar tetap kondusif dan sejalan dengan visi misi sutradara.
Untuk melakukan hal tersebut, maka penulis membuat Safety form berfungsi
sebagai analisis untuk menerapkan K3 di lokasi syuting. Di dalam formulir tersebut
terdapat beberapa data seperti rumah sakit dan pemadam kebakaran terdekat,
identifikasi tingkatan resiko, hingga penanganan di beberapa kasus yang ditemukan
saat penulis selesai melakukan location scouting. Hal tersebut menjadi salah satu
tantangan produser untuk mendapatkan lokasi yang sesuai dengan identifikasi
tingkatan resiko dengan tetap memperhatikan (K3) Keselamatan dan Kesehatan
Kerja demi mencegah berbagai jenis kemungkinan kecelakaan. Pencegehan yang

direncanakan oleh penulis meliputi seluruh anggota kru dan para aktor.
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Pembagian tahap kerja penulis dimulai dari Development, Pra-produksi, hingga
Produksi adalah sebagai berikut:

A. Tahap Development
Di tahap ini penulis mengidentifikasi resiko bersama dengan director dan
scriptwriter setelah berdikusi membahas mengenai setiap kejadian yang ada
di dalam script. Dengan memperhatikan setiap perkembangan cerita agar
lebih terarah. Penulis memberikan gambaran situasi di setiap adegan yang
akan dipilih, demi meminimalisir berbagai jenis resiko kecelakaan.

B. Tahap Pra-produksi
Pada tahap ini penulis menjelaskan berbagai perhatian khusus terhadap K3
kepada semua kru internal. Sehingga semua kepala departemen
mengembangkan konsep visual yang sesuai dengan cerita, namun tetap
memperhatikan aspek K3. Kemudian, penulis dan kru inti melakukan survei
lokasi untuk mencari lokasi syuting dengan resiko paling minim. Setelah
menentukan lokasi syuting penulis mencatat segala macam bentuk resiko.
Lalu penulis membuat cara penanganan dari resiko yang sudah ditemukan.
Sehingga di FPPM bersama kru eksternal, penulis menyampaikan beberapa
pencegahan dan larangan di hari syuting

C. Tahap Produksi
Pada hari syuting, penulis mempersiapkan segala bentuk pencegahan dan
penanganan resiko sebelum terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Setiap
tindakan dilakukan sesuai dengan rencana sebelumnya. Adanya bantuan tim
produksi sangat membantu, karena arahan sudah diberikan untuk saling

menjaga kondisi syuting tetap kondusif dan aman.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. HASIL KARYA

Pada proses penerapan K3, produser menyadari bahwa terdapat prosedur yang
terlewat dan tidak terlaksana dengan baik. melewatkan beberapa prosedur yang

seharusnya dilakukan. Sebagai bentuk evaluasi dari kelalaian tersebut produser

Analisis Kegagalan Penerapan..., Dennis Marcello, Universitas Multimedia Nusantara
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menyajikan daftar penerapan K3 yang harus diterapkan dan hasil pelaksanaannya
oleh produser di lapangan.

Tabel 4.1 Hasil Pelaksanaan K3

No | Penerapan K3 Hasil Pelaksanaannya
° Menurut Pasal 7 ayat 2 Peraturan | Penulis telah melakukan ketiga
Pemerintah No. 50 Tahun (2012), | tahapan tersebut dengan mencatat
o | tinjauan awal kondisi K3 yang | segala bentuk resiko pada proses
pertama yaitu: mengidentifikasi | development hingga pra produksi
potensi bahaya, penilaian dan | kemudian digabung dalam risk
pengendalian risiko. assessment.
° Menurut Pasal 7 ayat 2 Peraturan
Pemerintah No. 50 Tahun (2012), | o
o o Disebabkan oleh efisiensi waktu
tinjauan awal kondisi K3 yang . ' .
2 . ) produksi, penulis terpaksa tidak
o kedua yaitu: membandingkan _
menjalankan prosedur tersebut.
penerapan K3 dengan perusahaan
dan sektor lain yang lebih baik.
a Menurut Pasal 7 ayat 2 Peraturan o
) Hal tersebut hanya penulis dilakukan
Pemerintah No. 50 Tahun (2012), | ‘
o & di dalam Risk Assesment pada bagian
tinjauan awal kondisi K3 yang
3 . Risk Identification dan Risk Analysis.
o ketiga yaitu: meninjau sebab | o
. o Penulis tidak membuat tinjauan sebab
akibat kejadian yang _ _ \
akibat lebih lanjut.
membahayakan.
° Menurut Pasal 7 ayat 2 Peraturan
Pemerintah No. 50 Tahun (2012), o ‘ '
o N Penulis tidak menyiapkan strategi
tinjauan awal kondisi K3 yang . ‘ .
) . kompensasi dari hasil Risk Analysis
@ 4 | keempat yaitu: Kompensasi dan )
] o untuk menerima, mencegah atau
gangguan serta hasil penilaian o
menanggulangi resiko.
sebelumnya yang  berkaitan
dengan keselamatan.
ae s Menurut Pasal 7 ayat 2 Peraturan | Penulis tidak menilai hasil efisiensi
Pemerintah No. 50 Tahun (2012), | dan efektivitas sumber daya yang

7
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tinjauan awal kondisi K3 yang
kelima yaitu: Penilaian efisiensi
dan efektivitas sumber daya yang

disediakan.

sudah disediakan seperti penyediaan

fasilitas tambahan.

Menurut Imanjaya & Pangabean

(2025) perlu ada  asuransi

kesehatan ~ untuk  menjamin

keamanan para pekerja film.

Dalam rencana penerapannya penulis
tidak menyiapkan asuransi dalam

bentuk apapun.

Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 13
Pasal 69 Tahun (2003) tentang
izin

Ketenagakerjaan  perlu

tertulis dari orang tua atau wali.

Izin syuting dari orang tua yang
didapatkan oleh penulis hanya dari
aktor di bawah umur yang masih perlu

perhatian orang tua.

Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 13
Pasal 69 Tahun (2003) tentang
Ketenagakerjaan perlu memiliki

hubungan kerja yang jelas.

Hubungan kerja yang jelas telah di atur
dalam perjanjian kerjasama. Namun
mengenai aturan jam kerja penulis
menyadari tidak menyertakan hal

tersebut.

10

Anak dalam rentan usia 6-12
tahun membutuhkan minimal 10-
11 jam untuk beristirahat dan tidur

(Nugroho Resa Septia et al., 2021)

Pada hari pertama berjalan normal
selama 10 jam, syuting berlangsung
dari pukul 7:00 hingga 17:00. Pada hari
kedua terjadi overtime, seharusnya
syuting di mulai pukul 08:00 hingga
20:30, namun syuting baru selesai di
jam 22:40. Yang berarti kebutuhan jam
tidur anak minimal 10 jam tidak

terpenuhi.

11

Bristish Standard
(2018)

resiko

Menurut
Institution setelah

menganalisa langkah

Dikarenakan kelalaian, penulis tidak

melaksanakan Risk Evaluation dan
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berikutnya adalah Risk

Evaluation.

langsung membuat tahapan Mitigation

Strategy.

12

Menurut temuan penulis dari Risk
Assessment berdasarkan Bristish
Standard Institution (2018) di

antaranya : Resiko lantai licin.

Penulis menyediakan kardus bekas
untuk mengeringkan kaki setelah

menggunakan toilet.

13

Menurut temuan penulis dari Risk
Assessment berdasarkan Bristish
Standard Institution (2018) di

antaranya : Resiko udara buruk.

Penulis menyiapkan Air Conditioner
(AC) portabel dan beberapa blower,
kemudian membuka beberapa pintu
rumah agar tetap ada sirkulasi udara di

dalam rumah.

14

Menurut temuan penulis dari Risk
Assessment berdasarkan Bristish
Standard Institution (2018) di
antaranya: Resiko kabel

berserakan.

Kurang adanya himbauan oleh penulis
pada saat FPPM menyebabkan kabel

tetap berserakan.

15

Menurut temuan penulis dari Risk
Assessment berdasarkan Bristish
Standard Institution (2018) di

antaranya: Resiko pecahan kaca.

Scene 13 Shot 5 hanya menampilkan
close up pecahan kaca, sehingga proses

pembersihan kaca dapat maksimal.

16

Menurut temuan penulis dari Risk
Assessment berdasarkan Bristish
Standard Institution (2018) di

antaranya: Resiko asap rokok.

Penulis bersama dengan tim produksi
menghimbau seluru kru dan aktor
untuk tidak merokok di area set, dan
mengarahkannya untuk merokok di

luar pagar rumah.

17

Menurut temuan penulis dari Risk
Assessment berdasarkan Bristish
Standard Institution (2018) di
Resiko

antaranya: overtime

syuting.

Sesuai dengan informasi pada tabel
nomor 6 syuting berlansung overtime

di hari ke dua. Penulis tetap

melanjutkan ~ syuting  dikarenakan

kekurangan shot yang belum diambil.
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Menurut temuan penulis dari Risk

Penulis hanya menyediakan snack dan
Assessment berdasarkan Bristish
18 beberapa pilihan minuman untuk
Standard Institution (2018) di

. mendukung semangat para kru.
antaranya: Resiko kelelahan.

Sumber:; Dokumentasi Pribadi

4.2. PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 4.1. poin pertama sesuai dengan Pasal 7 ayat 2 Peraturan
Pemerintah No. 50 Tahun (2012), tinjauan awal kondisi K3 yang pertama. Penulis
menyiapkan identifikasi potensi bahaya, analisis dan pengendalian resiko dimulai
dari tahap development hinga pra produksi. Seluruh hasil temuan tersebut penulis
catat di dalam risk assesment. Dengan begitu penulis bisa menerapkan 3 tahapan
tersebut dari masa development.

Adanya desakan efisiensi waktu produksi dan kurangnya pengalaman,
penulis tidak menerapkan poin kedua tabel 4.1. Penulis merasa hal tersebut tidak
perlu dilakukan, karena tidak memberikan dampak apapun. Namun, penulis
menyadari kesalahan tersebut bahwa membandingan penerapan K3 dari sektor lain
dapat memberikan dampak positif. Salah satunya yaitu dapat memberikan

pandangan baru mengenai penerapan K3.

RISK ASSESSMENT (Base on Location Scouting)

IDENTIFICATION ANALYSIS MITIGATION STRATEGY
Lantai licin (Area dapur dan Resiko terpeleset saat berlarian di High menyediakan keset dan kain pel untuk
Toilet) daerah toilet dan dapur 9 mengeringkan lantai yang basah
menyiapkan beberapa blower dan ac portable
Sirkulasi udara buruk geZ?;;f"%ﬁbabkf:r:f:li{::; High untuk cast,
X pugggan g g membuka pintu dan jendela di setiap pergantian
shoot

Penggunaan lampu yang banyak
Kabel berserakan menyebabkan banyak kabel yang Medium memm;:; Eggas‘;z;‘ :igi‘;layka':g"?:;‘lg‘rg::g“k

Sisa pecahan kaca dari properti memastikan kru art membersihkan 100% sisa
Pecshaniacs syuting dapat menyebabkan luka High pecahan kaca dan menyediakan p3k

Asap Rokok dapat menyebabkan batuk-batuk Medium memberi penngatanrr’:‘aalgan merokok di area
dapat menyebabkan stres, tidur memberi waktu istirahat di setiap pergantian set

Over Time shooting tidak teratur High up lampu, mengadakan shooting di hari libur

(sabtu dan minggu
hilangnya fokus, mood yang tidak Memberikan istirahat di sela pergantian shot,
Keletahan agus Medium menyediakan snack dan konsumsi

Gambar 4. 1 Risk Assesment

Sumber: (Dokumentasi pribadi)
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Sesuai poin ketiga pada tabel 4.1 dalam peninjauan sebab akibat setiap
resiko, penulis hanya menganalisa dari hasil Risk Identification. Dengan
menjelaskan deskripsi lebih rinci dari setiap resiko pada bagian Risk Analysis. Hal
tersebut dapat dilihat pada Risk Assesment di gambar 4.2. Namun, penulis
menyadari tidak menyiapkan tinjauan lanjutan dari hasil sebab akibat resiko.
Penulis juga tidak menyiapkan kompensasi penulis untuk setiap resiko sesuai
dengan poin keempat. Lalu sesuai poin kelima, penulis tidak menilai kembali hasil
efisiensi dan efektivitas sumber daya yang sudah disediakan.

Menanggapi poin keenam tentang penyediaan asuransi sebagai jaminan
keselamatan pekerja industri film. Menurut Imanjaya & Pangabean (2025) Para
pekerja di industri film memerlukan asuransi untuk menjamin K3. Namun
dikarenakan ketidaktahuan penulis tentang pentingnya asuransi, penulis tidak
menyiapkan asuransi dalam bentuk apapun. Penulis menyadari perlu menyiapkan
asuransi demi menjamin keselamatan dan kesehatan seluruh pekerja di dalamnya.

Pada poin ketujuh penulis merasa tidak memerlukan izin dari orang tua, izin
dari orang tua hanya dikhususkan pada aktor anak yang masih di bawah umur. Pada
poin kedelapan, meskipun penulis telah membuat surat perjanjian kerjasama
dengan jelas. Penulis tetap melakukan kesalahan, penulis tidak menyertakan aturan
jam kerja yang jelas. Oleh karena itu, aturan jam kerja akan bergantung pada
kondisi di lokasi syuting. Sehingga bisa terjadi resiko kelelahan kepada seluruh kru.

Poin berikutnya membahas mengenai batasan jam kerja yang tidak sesuai
perkiraan. Syuting yang berlangsung overtime berdampak kepada seluruh kru,
sehingga performa kru dan aktor akan menurun. Terutama performa aktor anak
dibawah umur yang memerlukan waktu istirahat lebih banyak. Penulis menyadari
kurangnya persiapan sehingga, hal ini menjadi pemicu gagalkan K3 yang sudah
direncanakan.

Kesalahan berikutnya yang penulis lakukan yaitu tidak melaksanakan
proses Risk Evaluation. Penulis langsung membuat Mitigation Strategy
berdasarkan intuisi penulis. Penulis menyadari Risk Evaluation dilakukan agar
penulis bisa mengetahui resiko yang bisa ditoleransi maupun memerlukan strategi

pencegahan. Sehingga, Mitigation Strategy bisa menjadi lebih efisien.
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Sesuai dengan Risk Assessment yang telah penulis buat terdapat berapa poin
resiko kecelakaan dan penanggulangan yang penulis lakukan di lokasi. Poin
pertama yaitu resiko lantai licin, penulis hanya menyediakan kardus di depan toilet
untuk mengurangi lantai yang basah. Meskipun berhasil mengurangi namun pada
penerapannya, lantai tetap basah di beberapa bagian di karenakan banyaknya kru
yang lalu-lalang. Penulis juga tidak menyiapkan strategi cadangan untuk
memaksimalkan penerapannya.

Berikutnya untuk mengatasi sirkulasi udara buruk penulis sudah
menyiapkan beberapa blower, Air Conditioner (AC) portabel, dan membuka pintu
hingga jendela ketika pergantian shot. Kenyataannya sirkulasi udara di lokasi
syuting tersebut tetap terasa sesak. Penggunaan AC portabel dan Blower tidak
terlalu berdampak ke sirkulasi udara. Pembukaan akses udara juga tidak efektif
karena, adanya kebutuhan visual menggunakan teknik Blackout dengan menutup
seluruh akses cahaya sehingga udara yang masuk tetap terhalang.

Untuk mengatasi masalah kabel berantakan, penulis hanya menghimbau tim
lighting untuk merapihkan kabel yang berserakan. Penulis menyadari bahwa perlu
adanya perhatian lebih saat pengaplikasiannya, tidak hanya memberikan himbauan
semata. Kemudian yang dilakukan penulis pada resiko pecahan kaca yaitu, dengan
memastikan pecahan kaca tidak menyebar ke berbagai daerah. Oleh karena itu,
pengambilan gambar hanya menggunakan static shot sehingga, hanya
menggunakan sedikit area kecil pada set dan juga penulis memastikan shot tersebut
tidak terdapat aktor di dalamnya. Permasalahan berikutnya mengenai asap rokok di
atasi dengan menghimbau para kru untuk tidak merokok di area set, dan juga
memastikan kembali kepada para perokok untuk merokok diluar set.

Berikutnya resiko ovetime syuting terjadi di hari kedua di karenakan
kekurangan shot penting yang membutuhkan retake. Penulis menyadari hal ini
cukup krusial karena dapat mempengaruhi performa seluruh anggota. Oleh karena
itu, berhubungan juga dengan resiko kelelahan. Penulis tidak menyiapkan bantuan
dalam bentuk apapun untuk mendukung performa seluruh kru dan juga penulis
tidak menyiapkan asuransi keselamatan untuk menjamin keselamatan dan

kesehatan kerja para kru.
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5. SIMPULAN

BIKIN KESIMPULANNNN

Berdasarkan hasil analisis dari kegagalan penerapan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) oleh produser dalam proses produksi film 7he Color Ang, penulis
menyimpulkan jika kegagalan penerapan K3 terjadi bukan karena tidak adanya
persiapan, tetapi hasil dari ketidakkonstenan dan kurangnya evaluasi secara
menyeluruh. Penulis telah membuat Risk Identification dan menyusunnya dalam
Risk Assessment dari tahap development hingga pra produksi, namun pada
penerapannya ada beberapa tahapn penting seperti Risk Evaluation, perbandingan
standar K3 dengan sektor lain, dan penilaian efisiensi sumber daya tidak dijalankan.
Hal tersebut menyebabkan Mitigation Strategy dibuat berdasarkan intuisi bukan
melalui evaluasi resiko yang terukur.

Berikutnya, beberapa faktor seperti waktu yang terbatas, kurang
pengalaman, serta kebutuhan kreatif dan teknis menjadi penyebab utama aspek K3
terabaikan. Hal tersebut dapat dilihat dari aturan jam kerja yang jelas, overtime
syuting yang mempengaruhi kondisi fisik dan psikologi kru dan aktor. Kondisi
tersebut menunjukan bahwa K3 sudah dipahami namun, penerapan saat di lokasi
belum menjadi prioritas utama saat mengambil keputusan.

Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa penerapan K3 dalam produksi
film memerlukan komitmen produser yang kuat. Bukan hanya saat perancangan,
melainkan juga saat tahap evaluasi dan pengawasan pelaksanaan. Pelaksanaan K3
menyeluruh dan berkelanjutan tidak hanya sebagai upaya pencegahan kecelakaan
kerja, namun juga menjaga kualitas kerja, performa kerja hingga kelancaran
produksi. Hasil temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan
pembelajaran untuk para produser yang akan membuat produksi film kedepannya.
Dengan begitu, kegagalan penerapan K3 tidak terjadi lagi pada produksi
berikutnya.
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